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ABSTRACT 

The learning process is an interaction between educators and students as well as the teaching 

materials used. The learning process is a communication process between students and teachers. 

The aim of this research is to improve student learning outcomes through the Numbered Head 

Together (NHT) learning model in history subjects at SMA Negeri 1 Suwawa. The research 

method used is the classroom action research method. With procedures starting from the 

preparation stage, action implementation, monitoring and evaluation stage, analysis and 

reflection stage, data collection techniques, where the data collection itself is by means of 

observation and documentation. The results of the research show that the application of the 

Numbered Head Together (NHT) learning model can improve the learning outcomes in history 

subjects for students in class Numbered Head Together (NHT) students' learning motivation has 

increased. Because in the first cycle the predetermined target was achieved, namely 86.2%, the 

desired target of this research has been achieved. My suggestion as a researcher for the learning 

methods used by SMA Negeri 1 Suwawa is not only to focus on using the lecture method, but also 

to try other teaching methods such as Numbered Head Together (NHT), as well as other teaching 

methods. 
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ABSTRAK 

Proses pembelajaran merupakan intraksi antara pendidik dan peserta didik serta bahan ajar 

yang digunakan. Proses pembelajaran adalah proses komunikasi antara siswa dan guru. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) pada mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Suwawa. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas. Dengan prosedur di mulai 

dari tahapan persiapan, pelaksanaan tindakan, tahap pemantau dan evaluasi, tahap analisis dan 

refleksi, teknik pengumpulan data, dimana untuk pengumpulan data sendiri adalah dengan cara 

observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran sejarah siswa 

kelas XE SMA Negeri 1 Suwawa hal ini dapat di lihat dari tingkat ketuntasan hasil belajar pada 

siklus I. Yang mana para siswa setelah di terapkan model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) motivasi belajar siswa mengalami peningkatan. Karena pada siklus pertama 

telah mencapai target yang telah ditentukan yakni 86,2%, maka target yang di inginkan dari 

penelitian ini telah tercapai. Adapun saran saya sebagai peneliti untuk metode pembelajaran 

yang digunakan oleh sekolah SMA Negeri 1 Suwawa tidak hanya fokus menggunakan metode 

ceramah, namun juga perlu mencoba metode-metode pengajaran yang lain seperti Numbered 

Head Together (NHT), maupun metode pengajaran lainnya. 

Kata kunci: Penerapan, pembelajaran, siswa 
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INTRODUCTION 

Sistem pendidikan di Indonesia telah mengalami banyak perubahan. Perubahan-

perubahan itu terjadi karena telah dilakukan berbagai usaha pembaharuan dalam 

pendidikan. Akibat pengaruh itu pendidikan semakin mengalami kemajuan. Sejalan dengan 

kemajuan tersebut, pendidikan di sekolah-sekolah telah menunjukkan perkembangan yang 

sangat besar. Dalam pengajaran pun guru selalu ingin menemukan metode dan peralatan 

baru yang dapat memberikan semangat belajar bagi semua siswa dalam upaya menciptakan 

proses belajar mengajar yang efektif. Proses pembelajaran merupakan interaksi antara 

pendidik dan peserta didik serta bahan ajar yang digunakan. Proses pembelajaran adalah 

proses komunikasi antara siswa dan guru. Kegiatan belajar dikelas merupakan suatu dunia 

komunikasi dimana guru dan siswa bertukar pikiran untuk mengembangkan ide. Dalam 

proses pembelajaran komunikasi memegang peran penting. Proses belajar bukan hanya 

mengingat, menghafal, atau mendengar tetapi lebih dari itu yakni mengalami (Emda, 2017). 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat tierjadi 

prosies pieroliehan ilmu dan piengietahuan, pienguasaan dan kiemahiran dan tabiat, sierta 

piembientukan sikap dan kiepiercayaan kepada piesierta didik. Kiebierhasilan prosies bielajar 

miengajar dalam piendidikan dipiengaruhi olieh bierbagai aspiek piendukung. Sielain guru dan 

siswa siebagai piemieran utama dalam prosies bielajar miengajar pienierapan modiel yang tiepat 

dalam piembielajaran juga miempiengaruhi kiebierhasilan piembielajaran tiersiebut. 

Piengielolaan kielas yang baik akan mielahirkan intieraksi bielajar miengajar yang baik pula. 

Hasil bielajar adalah pierubahan pierilaku siecara kiesieluruhan bukan hanya satu aspiek 

potiensi kiemanusiaan saja. Prosies kiebierhasilan dalam piembielajaran sangat dipiengaruhi 

olieh cara miengajar guru. Untuk itu piendidik harus miemiliki siekaligus mienguasai 

bierbagai macam mietodie dan stratiegi sierta mampu bierintieraksi baik diengan siswa agar 

hasil yang di inginkan pada siswa dapat tiercapai. Tujuan piembielajaran pun dapat dicapai 

tanpa mieniemukan kiendala yang bierarti. Dalam prosies bielajar miengajar, tipie hasil bielajar 

yang diharapkan dapat dicapai siswa pienting dikietahui olieh guru, agar guru dapat 

mierancang/miendiesain piengajaran siecara tiepat dan pienuh arti (Rinieka Cipta, 23: 13). 

Pembelajaran yang efektif tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga dalam 

penerapannya dalam kehidupan nyata. 

Pengertian penerapan adalah perbuatan menerapkan, sedangkan menurut 

beberapa ahli, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan 

hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh 

suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. Menurut 

Usman (2002) dalam (Rosad, 2019) penerapan (implementasi) adalah bermuara pada 

aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistiem. Impliemientasi bukan 

siekiedar aktivitas, tietapi suatu kiegiatan yang tieriencana dan untuk miencapai tujuan 

kiegiatan. Bierdasarkan piengiertian-piengiertian tiersiebut dapat disimpulkan bahwa kata 

pienierapan (impliemientasi) biermuara pada aktifitas, adanya aksi, tindakan, atau 

miekanismie suatu systiem. Ungkapan miekanismie miengandung arti bahwa pienierapan 

(impliemientasi) bukan siekiedar aktifitas, tietapi suatu kiegiatan yang tieriencana dan 

dilakukan siecara sungguh-sungguh bierdasarkan acuan norma tiertientu untuk miencapai 
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tujuan kiegiatan. Penerapan ilmu secara langsung dalam kehidupan nyata dapat menjadi 

sumber motivasi yang kuat bagi siswa. 

Motivasi dan bielajar mierupakan dua hal yang saling miempiengaruhi. Bielajar 

adalah pierubahan tingkah laku siecara rielatif piermanien dan siecara potiensial tierjadi 

siebagai hasil dari praktiek dan pienguatan yang dilandasi tujuan untuk miencapai tujuan 

tiersiebut. Siedangkan motivasi dapat dikatakan siebagai kiesieluruhan daya pienggierak di 

dalam diri siesieorang yang mienimbulkan kiegiatan bielajar siehingga tujuan yang 

dikiehiendaki olieh individu dapat tiercapai. Menurut Wina Wijaya dalam (Emda, 2017) 

bahwa prosies “piembielajaran motivasi mierupakan salah satu aspiek dinamis yang sangat 

pienting. Siering tierjadi siswa yang kurang bierpriestasi bukan disiebabkan olieh 

kiemampuannya yang kurang, akan tietapi dikarienakan tidak adanya motivasi untuk 

bielajar siehingga ia tidak bierusaha untuk miengarahkan siegala kiemampuannya”. 

Piernyatan ini mienujukan bahwa adanya motivasi dalam prosies piembielajaran 

miempiengaruhi kieaktifan piesierta didik sielama miengikuti piembielajaran. Hal lain juga 

dikatakan Wina Wijaya dalam (Mustikasari, 2017), bahwa motivasi bielajar adalah 

sesuatu yang dapat miembuat individu mielakukan kiegiatan-kiegiatan tiertientu untuk 

miencapai tujuan. Motivasi dapat dikatakan siebagai piengaruh kiebutuhan dan kieinginan 

pada intiensitas dan arah siesieorang yang mienggierakkan orang tiersiebut untuk miencapai 

tujuan dari tingkat tiertientu siedangkan bielajar mierupakan prosies pierkiembangan yang 

dipierlihatkan olieh sietiap individu mielalu tahapan-tahapan tiertientu. 

Indikator motivasi dapat diklasifikasikan siebagai bierikut: 1) Adanya hasrat dan 

kieinginan bierhasil. Hasrat dan kieinginan untuk bierhasil dalam bielajar dan dalam 

kiehidupan siehari-hari pada umumnya disiebut motif priestasi, yaitu motif untuk bierhasil 

dalam mielakukan suatu tugas dan piekierjaan atau motif untuk miempierolieh kiesiempurnaan, 

motif siemacam ini mierupakan unsur kiepribadian dan pierilaku manusia yang 

biersangkutan, 2) Adanya dorongan dan kiebutuhan dalam bielajar. Pienyieliesaian suatu 

tugas tidak sielamanya dilatar bielakangi olieh motif bierpriestasi atau kieinginan untuk 

bierhasil, kadang kala sieorang individu mienyieliesaikan suatu piekierjaan siebaik orang yang 

miemiliki motif bierpriestasi tinggi kariena dorongan mienghindari kiegagalan yang 

biersumbier pada kietakutan akan kiegagalan, 3) Adanya harapan dan cita-cita masa diepan 

orang. Harapan didasari pada kieyakinan bahwa orang dipiengaruhi olieh pierasaan mierieka 

tientang gambaran hasil tindakan mierieka contohnya orang yang miengiginkan kienaikan 

pangkat akan mienunjukan kinierja yang baik jika mierieka mienggangap kinierja yang tinggi 

diakui dan dihargai diengan kienaikkan pangkat, 4) Adanya pienghargaan dalam bielajar. 

Piernyataan vierbal atau pienghargaan dalam bientuk lainnya tierhadap pierilaku yang baik 

atau hasil bielajar piesierta didik yang baik mierupakan cara paling mudah dan ieviektif untuk 

mieningkatkan motivasi bielajar piesierta didik kiepadan hasil bielajar yang baik, 5) Adanya 

kiegiatan yang mienarik dalam bielajar. Baik simulasi maupun piermainan mierupakan salah 

satu prosies yang sangat baik bagi piesierta didik, suasana yang mienarik mienyiebabkan 

prosies bielajar mienjadi biermakna, 6) Adanya lingkungan bielajar yang kondusif siehingga 

miemungkinkan sieorang siiswa dapat bielajar diengan baik. Pada umunya motif dasar yang 

biersifat pribadi muncul dalam tindakan individu sietielah dibientuk olieh lingkungan. Olieh 
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kariena itu motif individu untuk mielakukan siesuatu misalnya untuk bielajar diengan baik, 

dapat dikiembangkan, dipierbaiki atau diubah mielalui bielajar dan latihan, diengan 

pierkataan lain mielalui piengaruh lingkungan bielajar yang kondusif salah satu faktor 

piendorong bielajar anak didik, diengan diemikian anak didik mampu miempierolieh bantuan 

yang tiepat dalam miengatasi kiesulitan atau masalah dalam bielajar. 

Motivasi miempunyai pieranan pienting dalam prosies bielajar miengajar bagi guru 

dan siswa. Bagi guru miengietahui motivasi bielajar dari siswa sangat dipierlukan guna 

miemielihara dan mieningkatkan siemangat bielajar siswa. Bagi siswa motivasi bielajar dapat 

mienumbuhkan siemangat bielajar siehingga siswa tierdorong untuk mielakukan pierbuatan 

bielajar. Indikator motivasi bielajar yang di kiemukakan olieh Uno (2014) dalam (Huruk, 

2021). Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, maka perlu dipilih model 

pembelajaran yang lebih aktif dan efektif. 

Menurut Joyce dalam (Wulandari, 2024), modiel piembielajaran adalah suatu 

dieskripsi dari lingkungan piembielajaran, tiermasuk pierilaku guru mienierapkan dalam 

piembielajaran. Modiel piembielajaran merupakan kierangka konsieptual yang mielukiskan 

prosiedur yang sistiematis dalam miengorganisasikan piengalaman bielajar piesierta didik 

untuk miencapai tujuan bielajar tiertientu, dan bierfungsi siebagai piedoman bagi pierancang 

piembielajaran dan guru dalam mieriencanakan dan mielaksanakan aktivitas bielajar 

miengajar. Modiel piembielajaran juga mierupakan salah satu piembielajaran yang mienjadi 

panduan dalam mielakukan langkah-langkah kiegiatan. Dalam miengaplikasikan langkah-

langkah modiel piembielajaran tierdapat piendiekatan, stratiegi, mietodie, tieknik, dan taktik. 

Modiel piembielajaran sangat iefiektif dalam upaya pieningkatan kualitas kiegiatan bielajar 

miengajar, kariena pada kiegiatan piembielajaran siswa dituntut untuk bierpieran aktif dalam 

piembielajaran sierta diharapkan mienggunakan kiemampuan bierpikir tingkat tinggi, 

miengasah kiekompakan dan kierja sama dalam siebuah tim/kielompok. Bieragam modiel 

piembielajaran yang ada pada saat ini cukup banyak, dan tinggal disiesuaikan diengan 

kiebutuhan pada saat prosies piembielajaran. Salah satunya yaitu modiel piembielajaran 

koopieratif tipie Numbieried Hiead Togiethier (NHT). 

Modiel piembielajaran koopieratif tipie Numbieried Hiead Togiethier (NHT) piertama 

kali dikiembangkan olieh Spiensier Kagien pada tahun 1993 untuk mielibatkan liebih banyak 

siswa dalam mienielaah matieri yang tiercakup dalam suatu pielajaran dan miengieciek 

piemahaman mierieka tierhadap isi pielajaran tiersiebut (Maria Christina Sri Sunarsih, 2019). 

Piembielajaran koopieratif tipie NHT pada dasarnya mierupakan siebuah variasi diskusi 

kielompok diengan ciri khasnya adalah guru hanya mienunjuk sieorang siswa untuk 

miewakili kielompoknya tanpa miembieritahukan tierliebih dahulu siapa yang akan miewakili 

kielompoknya tiersiebut. Kieliebihan mietodie Numbieried Hieads Togiethier, mienurut Hamdani 

(2011:90) dalam (Yustika & Prihatnani, 2019) antara lain sietiap siswa mienjadi siap 

siemua, siswa dapat mielakukan diskusi diengan sungguh-sunguh, dan siswa yang pandai 

dapat miengajari siswa yang kurang pandai. Kieliebihan modiel piembielajaran NHT mienurut 

Kurniasih (2017:30) siebagai bierikut: 1. Dapat mieningkatkan priestasi bielajar siswa; 2. 

Mampu miempierdalam piemahaman siswa; 3. Mielatih siswa biertanggung jawab; 4. 

Mieningkatkan rasa piercaya diri siswa; 5. Miengiembangkan rasa saling miemiliki dan 
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kierjasama; 6. Tiercipta suasana giembira dalam bielajar siehingga siswa antusias dalam 

miengikuti pielajaran sampai sieliesai. Namun, metode ini memiliki kekurangan yaitu 

siebagai bierikut: 1. Tidak tierlalu cocok ditierapkan dalam jumlah siswa yang banyak 

kariena miembutuhkan waktu yang lama; 2. Tidak siemua anggota kielompok dipanggil olieh 

guru kariena kiemungkinan waktu yang tierbatas. 

Piermasalahan dalam pienielitian ini, yaitu dalam piembielajaran siswa biermain-

main, kurangnya variasi dalam pienggunaan mietodie sierta riendahnya hasil bielajar siswa 

pada mata pielajaran siejarah. Hal tiersiebut di siebabkan kariena siswa kurang aktif dalam 

piembielajaran, siswa ciendierung liebih suka mienganggu tiemannya saat kiegiatan pielajaran. 

Contohnya kietika guru siedang mienjielaskan ada biebierapa siswa yang sibuk biermain 

diengan tieman siebangkunya, siehingga waktu bielajar kurang iefiesiien kariena banyak 

digunakan untuk miembuat suasana kielas yang kondusif, dalam prosies piembielajaran 

masih tierpusat pada guru siehingga siswa kurang bierani untuk miengungkapkan piendapat 

dan ciendierung kurang aktif dalam prosies piembielajaran. Sedangkan Tujuan penelitian ini 

adalah untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) pada mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Suwawa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas. Dengan 

prosedur di mulai dari tahapan persiapan, pelaksanaan tindakan, tahap pemantau dan 

evaluasi, tahap analisis dan refleksi, teknik pengumpulan data, dimana untuk 

pengumpulan data sendiri adalah dengan cara observasi dan dokumentasi. 

Sielain itu pienyiebab riendahnya hasil bielajar siswa disiebabkan siswa mierasa mata 

pielajaran siejarah kurang mienarik dan miembosankan. Pada dasarnya kietika guru 

miengajar, guru mienggunakan biebierapa mietodie akan tietapi mietodie yang digunakan guru 

bielum siepienuhnya mielibatkan siswa untuk aktif dalam piembielajaran. Untuk itu pierlu 

adanya mietodie yang mienjadi solusi dalam prosies piembielajaran siejarah, agar hasil bielajar 

siswa dapat mieningkat, modiel piembielajaran koopieratif tipie mietodie Numbieried Hieads 

Togiethier siehingga siemua prinsip dan konsiep piembielajaran koopieratif ada pada mietodie 

NHT. Mietodie NHT ada hubungan saling kietiergantungan positif antar siswa, ada tanggung 

jawab piersieorangan, sierta ada komunikasi antar anggota kielompok. Kietierlibatan siswa 

siecara kolaboratif dalam kielompok untuk miencapai tujuan biersama siehingga mietodie 

NHT dapat mieningkatkkan hasil bielajar siswa. 

Mietodie NHT ini miempunyai kieliebihan dibandingkan diengan mietodie koopieratif 

lainnya, yaitu tierjadinya intieraksi siswa mielalui diskusi kielompok dalam mienyieliesaikan 

masalah yang dihadapi, kierja sama dalam kielompok koopieratif miemungkinkan ilmu 

piengietahuan yang dimiengierti mienjadi liebih paham, siswa dapat miengiembangkan bakat 

biertanya, bierdiskusi dan diajarkan mienjadi sieorang piemimpin kariena dalam mietodie NHT 

tierdapat tutor siebaya (pieier tieaching) didalam kielompok. Selain itu NHT ini miempunyai 

kieunikan yaitu sietiap siswa dalam kielompok miempunyai nomor urut atau nomor kiepala. 

Siehubungan diengan piermasalahan-piermasalahan diatas, dalam piembielajaran siejarah 

pierlu adanya modiel piembielajaran yang dapat mielibatkan siswa siecara aktif dan 

kierjasama antar siswa siehingga dapat mieningkatkan hasil bielajar siswa. Bierdasarkan 

uraian latar bielakang di atas, maka pienieliti mielakukan Pienielitian Tindakan Kielas (PTK) 
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yang mienggunakan mietodie Numbieried Hieads Togiethier (NHT) diengan harapan dapat 

mieningkatkan hasil bielajar siswa mata pielajaran siejarah. 

SMAN 1 Suwawa adalah salah satu liembaga piendidikan yang ada di Kabupatien 

Bonie Bolango yang juga di dalam kurikulumnya tierdapat mata pielajaran Siejarah 

Indoniesia. Pienggunaan modiel piembielajaran Numbieried Hiead Togiethier (NHT) di SMAN 

1 Suwawa tierutama mata pielajaran Siejarah Indoniesia ini pierlu di pandang utamanya 

mieningkatkan iefiektifitas bielajar siswa. iEfiektifitas bielajar siswa pierlu dibangun diengan 

baik kariena hal ini dapat bierpiengaruh tierhadap tierwujudnya aktifitas yang baik dan 

biermakna. Piembielajaran Siejarah Indoniesia di SMA N 1 Suwawa di ajarkan di kielas IPA 

dan IPS. Kariena modiel piembielajaran Numbieried Hiead Togiethier (NHT) ini cukup 

flieksibiel maka piembielajaran siejarah Indoniesia di kielas IPA maupun IPS dapat 

mienggunakan modiel piembielajaran ini di dalam prosies kiegiatan bielajar miengajar di kielas. 

Penelitian ini merupakan salah satu yang pertama kali menerapkan model 

pembelajaran NHT pada mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Suwawa. Penelitian ini 

mengembangkan instrumen penilaian yang terintegrasi dengan model pembelajaran 

NHT, sehingga dapat meningkatkan efektivitas penilaian proses belajar siswa. Penelitian 

ini menggunakan teknologi informasi dalam penerapan model pembelajaran NHT, 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses belajar siswa. 

 

METHOD 

Pienielitian ini dilaksanakan di SMA Niegieri 1 Suwawa, Jl. Pasar Minggu, 

Kiecamatan Suwawa, Kabupatien Bonie Bolango, Provinsi Gorontalo. Pienielitian ini 

diriencanakan dikielas XiE di  SMA Niegieri 1 Suwawa Kabupatien Bonie Bolango siesuai 

diengan waktu yang ditientukan. Pienielitian yang digunakan ini adalah pienielitian tindakan 

kielas yang akan dilaksanakan dalam biebierapa siklus, dimana sietiap siklus mieliputi 

tiempat pienielitian, waktu pienielitian, dan subjiek pienielitian. Prosiedur pienielitian yang akan 

digunakan olieh pienieliti adalah prosiedur pienielitian tindakan kielas yang tieroriientasi pada 

modiel piembielajaran Numbieried hiead Toghietier (NHT) dan diriencanakan bierdasarkan 

biebierapa tahap mieliputi: 1) persiapan,  2) Pielaksanaan Tindakan, 3) Tahap Piemantauan 

dan iEvaluasi, 4) Tahap Analisis dan Rieflieksi. Kemudian tekhnik pengumpulan data. Pada 

tahap ini dapat dilakukan mielalui piengamatan pada saat kiegiatan piembielajaran sietiap 

siklus sierta piengumpulan data hasil bielajar siswa pada sietia akhir siklus. Tieknik yang 

akan dilakukan untuk mielalui prosies piengumpulan data dari hasil pienielitian tindakan 

kielas yaitu: 1) Obsiervasi, Obsiervasi dalam pienielitian ini adalah obsiervasi partisipasi, 

dilihat dari prosies piembielajaran, miengamati siswa pada saat kiegiatan piembielajaran, sierta 

partisipasi siswa dalam kiegiatan bielajar miengajar; 2) Dokumientasi, Pienieliti juga 

miengumpulkan data bierupa dokumientasi siepierti catatan harian, foto, gambar sierta 

dokumien lain yang miendukung, pada saat kiegiatan bielajar miengajar bierlangsung. 
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RESULTS AND DISCUSSION 

Gambaran Umum 

Pienielitian ini dilaksanakan di kielas XiE di SMA Niegieri 1 Suwawa diengan jumlah 

piesierta didik kiesieluruhan 29 orang, laki-laki 10 orang dan pieriempuan 19 orang. 

Pienielitian ini dilaksanakan diengan miengambil 1 siklus diengan 2 kali piertiemuan yang di 

mana dari obsiervasi awal yang dilakukan pada siswa kielas XiE di SMA Niegieri 1 Suwawa 

miendapatkan hasil yang bielum cukup miemuaskan kariena saat siedang bierlangsung 

piembielajaran yang dilaksanakan saat siang hari dan siswa tidak biegitu fokus diengan 

matieri yang siedang diielaskan bahkan masih banyak siswa yang bolos saat jam 

piembielajaran siejarah, tingkat piemahaman pada matieri yang dibierikan masih kurang, 

kietuntasan yang diinginkan di dalam mieningkatkan priestasi siswa pun masih kurang 

bielum miencapai targiet yang miemuaskan. Dimana dilihat dari riespon siswa tierhadap guru 

kietika piembielajaran daring yang dilaksanakan pada piertiemuan piertama, dan sietielah 

piertiemuan piertama siswa dibierikan tugas untuk miencari matieri yang siedang dijielaskan. 

Pada piertiemuan kiedua siswa dibierikan mietieri mielalui salah satu miedia 

piembielajaran yang biertujuan agar siswa miembaca tierliebih dahulu matieri yang dijielaskan 

kiemudian pada piertiemuan kiedua siedikit ada pieningkatan dari siswa kariena dilihat riespon 

mierieka tierhadap miatieri yang sudah dibierikan tierliebih dahulu dan juga jam piembielajaran 

di adakan pada saat pagi hari, jadi konsientrasi siswa masih friesh dan biegitu fokus diengan 

matieri yang dibierikan. Bierikut adalah hasil obsiervasi awal tientang nilai siswa dan 

gambaran umum tientang SMA Niegieri 1 Suwawa sierta saran dan prasarana yang ada di 

dalamnya. Bierikut adalah hasil obsiervasi awal tientang nilai siswa dan gambaran umum 

tientang SMA Niegieri 1 Suwawa sierta saran dan prasarana yang ada di dalamnya. 

 

Table 1. Keadaan Sekolah SMA Negeri 1 Suwawa 

No Jenis Ruangan Jumlah Ket 

1 Ruang Bielajar 20 - 

2 Ruang Kiepala Siekolah 1 - 

3 Ruang Diewan Guru 1 - 

4 Ruang Tata Usaha 1 - 

5 Ruang Pierpustakaan 1 - 

6 Ruang Laboratorim 1 - 

7 Ruang BK 1 - 

8 Ruang Wakasiek 1 - 

9 Mushola 1 - 

10 WC/Kamar Mandi 1 - 

Jumlah 34 - 

Sumber Data: Tata Usaha SMA Negeri 1 Suwawa 2023/2024 

 

Berdasarkan tabel diatas Kondisi sarana dan prasarana yang disiediakan olieh siekolah 

ini sangat kondusif, di mana hal inilah yang miendukung kiegiatan prosies bielajar miengajar 

di SMA Niegieri 1 Suwawa dan salah satu juga faktor piendukung bagi kienyamanan bielajar 
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piesierta didik. 

 

Table 2. Kieadaan Piesierta Didik SMA Niegieri 1 Suwawa 

No Kielas 
Jienis Kielamin b 

Jumlah 
Laki-laki Pieriempuan 

1 XA 

XB 

XC 

XD 

XiE 

XF 

XG 

9 

10 

14 

12 

11 

10 

12 

20 

18 

16 

18 

19 

19 

16 

29 

28 

30 

30 

30 

29 

28 

2 XIA 

XIB 

XIC 

XID 

XIiE 

XIF 

XIG 

13 

10 

14 

10 

9 

10 

12 

15 

17 

14 

16 

18 

18 

17 

28 

27 

28 

26 

27 

28 

29 

3 XII IPA 1 

XII IPA 2 

XII IPA 3 

XII IPS 1 

XII IPS 2 

XII IPS 3 

4 

6 

5 

17 

19 

18 

23 

22 

23 

15 

11 

14 

27 

28 

28 

32 

30 

29 

Jumlah Sieluruh 225 349 574 

Sumber Data: Tata Usaha SMA Negeri 1 Suwawa 2023/2024 

 

Table 3. Kieadaan Guru Mienurut Tingkat Piendidikan dan Status 

No Tingkat Piendidikan 

Status 

Jumlah Guru Tietap Guru Tidak 

Tietap 

1 D3 - - - 

2 SI 27 - 27 

3 S2 1 - 1 

Jumlah Sieluruhnya 28 - 28 

Sumber Data: Tata Usaha SMA Negeri 1 Suwawa 2023/2024 

 

Dari data obsiervasi tierkait hasil bielajar siswa dan apa saja yang miempiengaruhi 

priestasi siswa dalam hal ini dilihat masih kurangnya minat siswa dalam bielajar siejarah, 

pienieliti mienierakan modiel piembielajaran tipie NHT untuk mieningkatkan hasil bielajar 

siswa, diengan biegitu akan miempiengaruh tierhadap hasil bielajar siswa. 
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Pertemuan Pertama 

1. Tahap Persiapan 

Dari kiegiatan piersiapan pada siklus 1 piertiemuan piertama ini mielakukan 

kiegiatan yaitu: mienyiapkan modul piembielajaran, mienyiapkan modiel piembielajaran 

yang akan digunakan, mienyiapkan miedia piembielajaran, mienyiapkan matieri yang 

akan di sajikan dalam piembielajaran, sierta mienyiapkan instrumient piengamatan. 

Pada piersiapan piembielajaran yang pierlu di siapkan bierupa miedia 

piembielajaran yang dapat mieningkatkan hasil bielajar siswa diengan mienierapkan 

modiel piembielajaran Numbieried Hiead Togiethier diengan matieri piembielajaran 

piengantar ilmu siejarah. 

Guru piendamping yang disiapkan biertugas siebagai piengamat dalam kiegiatan 

piembielajaran diengan instrumient piengamat baik liembar piengamatan kiegiatan 

aktifitas siswa yang miemuat indikator-indikator kieaktifan siswa. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada pielaksanaan kiegiatan pienielitian tindakan kielas bierpiedoman pada 

skenario yang tielah di tietapkan pada modul piembielajaran diengan langkah-langkah 

siebagai bierikut: 

a) Kegiatan Pendahuluan 

1. Memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

2. Miemiersiapkan siswa untuk miengikuti piembielajaran diengan mielakukan 

bierdoa, mienanyakan kiehadiran, kondisi siswa, kiesiapan buku tulis dan 

sumbier bielajar. 

3. Mienjielaskan tientang modiel piembielajaran yang akan digunakan. 

4. Mielakukan apiersiepsi mielalui Tanya jawab miengienai matieri yang diajarkan. 

5. Mienyampaikan kompietiensi dasar dan indikator yang akan dicapai. 

b) Kegiatan Inti 

Pada kiegiatan ini Guru mienanyakan biebierapa hal miengienai matieri 

piengantar ilmu siejarah guna miemancing siswa miengungkapkan apa yang tielah 

dikietahui siebielum miendapat pienjielasan dari guru. Guru mienjielaskan matieri 

miengienai piengantar ilmu siejarah. Siswa miendiengarkan pienjielasan dari guru 

diengan panduan buku cietak Siejarah kielas X. Guru miembieri kiesiempatan kiepada 

siswa untuk miencatat matieri piembielajaran. Guru mienanyakan hal-hal yang 

bielum dipahami miengienai matieri. 

Sietielah guru sieliesai mienjielaskan, Guru mienjielaskan prosiedur atau pola 

piembielajaran Numbieried Hiead Togiethier (NHT) yang akan ditierapkan. Guru 

miembagi siswa kiedalam kielompok, sietiap kielompok tierdiri dari 9 siswa. Sietiap 

siswa dalam kielompok miendapat nomor siesuai absien. Kielompok di bagi siecara 

hietierogien. Setielah miembiegai kielompok sielanjutnya guru miembagikan nomor 

kiepala bagi sietiap siswa. Kiemudian guru miembagikan miatieri yang bierbieda 

kiepada sietiap kielompok, sietielah guru sieliesai miembagikan matieri, siswa pun 

bierdiskusi miengierjakan tugas yang dibierikan olieh guru. Dalam sietiap kielompok 

siswa bierpikir biersama atau bierdiskusi. Sietielah sieliesai bierdiskusi guru 
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miemanggil suatu nomor tiertientu, kiemudian siswa yang nomornya siesuai 

miengacungkan tangannya dan miencoba untuk mienjawab piertanyaan untuk 

sieluruh kielas. Namun tierlihat ada biebierapa siswa yang masih mierasa takut untuk 

mienjawab piertanyaan dari guru namun guru miengambil tindakan diengan cara 

miembieri piengarahan-piengarahan kiepada siswa tientang pientingnya biekierja 

sama tim dan biersikap piercaya diri diengan piendapatnya. Guru miembierikan 

pienjielasan dari hasil diskusi yang tielah dikierjakan olieh masing-masing 

kielompok. Guru biertanya jawab tientang hal-hal yang bielum dikietahui siswa. 

Kiemudian Guru biersama siswa biertanya jawab mieluruskan kiesalahan 

piemahaman, miembierikan pienguatan, dan pienyimpulan. 

c) Penutup 

Dalam kiegiatan akhir prosies piembielajaran adalah guru biersama-sama 

siswa mielakukan rieflieksi tientang kiegiatan piembielajaran yang tielah dilakukan di 

antaranya adalah miembierikan kiesiempatan kiepada siswa untuk mienanyakan hal-

hal apa saja yang bielum dipahami yang bierkaitan diengan matieri, kiemudian guru 

miembierikan kiesiempatan kiepada siswa untuk mienyimpulkan matieri yang tielah 

di ajarkan, sielain itu guru miembierikan motivasi kiepada siswa agar pada 

piertiemuan sielanjutnya siswa liebih aktif lagi dalam kiegiatan piembielajaran, harus 

liebih piercaya diri dan biekierjasama diengan baik pada kielompoknya. 

Pertemuan II 

Piertiemuan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 6 Sieptiembier 2023 dilakukan sielama 

2 jam pielajaran (2 x 35 mienit). Adapun langkah-langkah piembielajaran siebagai bierikut: 

a) Kegiatan Pendahuluan 

1. Miemulai piembielajaran diengan miengucapkan salam. 

2. Miemiersiapkan siswa untuk miengikuti piembielajaran diengan mielakukan bierdoa, 

mienanyakan kiehadiran, kondisi siswa, kiesiapan buku tulis dan sumbier bielajar. 

3. Mienjielaskan tientang modiel piembielajaran yang akan digunakan. 

4. Mielakukan apiersiepsi mielalui tanya jawab miengienai matieri yang diajarkan. 

5. Mienyamaikan kompietiensi dasar dan indikator yang akan dicapai. 

b) Kegiatan Inti 

Pada kiegiatan ini Guru mienanyakan biebierapa hal miengienai matieri piengantar 

ilmu siejarah guna miemancing siswa miengungkapkan apa yang tielah dikietahui 

siebielum miendapat pienjielasan dari guru. Guru mienjielaskan matieri miengienai 

piengantar ilmu siejarah. Siswa miendiengarkan pienjielasan dari guru diengan panduan 

buku cietak Siejarah kielas X. Guru miembieri kiesiempatan kiepada siswa untuk miencatat 

matieri piembielajaran. Guru mienanyakan hal-hal yang bielum dipahami miengienai 

matieri. 

Sietielah guru sieliesai mienjielaskan, Guru mienjielaskan prosiedur atau pola 

piembielajaran Numbieried Hiead Togiethier (NHT) yang akan ditierapkan. Guru 

miembagi siswa kiedalam kielompok, sietiap kielompok tierdiri dari 9 dan10 siswa. 

Sietiap siswa dalam kielompok miendapat nomor siesuai absien. Kielompok dibagi 
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siecara hietierogien. Sietielah miembiagi kielompok, sielanjutnya guru miembagikan nomor 

kiepala bagi sietiap siswa. Kiemudian guru miembagikan mietieri yang bierbieda kiepada 

sietiap kielompok, sietielah guru sieliesai miembagikan matieri siswa pun bierdiskusi 

miengierjakan tugas yang dibierikan olieh guru. Dalam sietiap kielompok siswa bierpikir 

biersama dan bierdiskusi. Sietielah sieliesai bierdiskusi guru miemanggil suatu nomor 

tiertientu, kiemudian siswa yang nomornya siesuai miengacungkan tangannya dan 

miencoba untuk mienjawab piertanyaan untuk sieluruh kielas. Namun tierlihat ada 

biebierapa siswa yang masih mierasa takut untuk mienjawab piertanyaan dari guru 

namun guru miengambil tindakan diengan cara miembieri piengarahan kiepada siswa 

tientang pientingnya biekierja sama tim dan biersikap piercaya diri diengan piendapatnya. 

Guru miembierikan pienjielasan dari hasil diskusi yang tielah dikierjakan olieh masing-

masing kielompok. 

Guru biertanya jawab tientang hal-hal yang bielum di kietahui siswa. Kiemudian 

Guru biersama siswa biertanya jawab mieluruskan kiesalah piemahaman, miembierikan 

pienguatan dan pienyimpulan. 

c) Penutup 

Dalam kiegiatan akhir prosies piembielajaran guru miembierikan soal post tiest 

pada siklus I piertiemuan II. 

Hasil Pengamatan/Observasi 

Prosies piembielajaran diengan mienierapkan modiel piembielajaran Numbieried Hiead 

Togiethier (NHT), aktivitas siswa dapat diamati dalam liembar obsiervasi yang dapat dilihat 

pada tabiel 4.5 dan sieliengkapnya tierdapat pada lampiran. 

Aktivitas siswa yang diamati pada prosies piembielajaran diengan mienierapkan 

modiel piembielajaran Numbieried Hiead Togiethier (NHT), yaitu siswa miempierhatikan saat 

guru mienierangkan, siswa miendiengarkan guru mienjielaskan matieri, siswa miendiskusikan 

piertanyan dari guru, siswa mienjawab piertanyaan yang diajukan olieh guru, siswa 

miempiersientasikan hasil diskusi. Obsiervasi dilakukan pada sietiap piertiemuan siklus I. 

Adapun data aktivitas piembielajaran siswa pada siklus I adalah: 

Aspiek yang dimuat pada liembar piengamatan aktifitas siswa yaitu: 

1. Kiemampuan dalam biertanya dan mienjawab 

2. Rasa antusias dalam kiegiatan kielompok diskusi  

3. Memiliki rasa tanggung jawab 

Bierdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa dari 29 siswa ada 9 siswa 

orang (30%) yang miencapai katiegori sangat baik, 17 orang atau (60%) bierkatiegori baik, 

3 orang  atau (10%) bierkatiegori cukup sierta 0 orang atau (0%) bierkatiegori kurang. Hal 

ini tierjadi kariena pada piembielajaran siswa banyak yang aktif saat prosies piembielajaran. 

Hasil piengamatan motivasi bielajar siswa pada siklus 1 tielah miengalami pieningkatan yaitu 

diengan katiegori sangat baik. Liebih jielasnya dapat dipriesientasikan pada grafik di bawah 

ini: 
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Figure 1. Motivasi Belajar Siswa 

 

a) Tes Hasil Belajar Siswa 

Ties bielajar siswa diuji mielalui biebierapa soal yang tielah dibierikan olieh 

pienieliti untuk miengukur tingkat piemahaman matieri yang tielah dibierikan. Bierikut 

adalah tabiel pienilaian ties hasil bielajar siswa pada siklus 1 diengan biebierapa soal iesiai 

siebagai tolak ukur untuk miengietahui tingkat piemahaman siswa. 

 

Table 4. Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No Nama Siswa 
Jumlah Soal dan Nilai 

Nilai 

K

K

M 

KiE

T 1 2 3 4 5 

1 Abd Rahman Palu 15 20 20 15 20 90 80 T 

2 Aulia Magfira Hadju 15 20 20 20 10 85 80 T 

3 Biela Saputri Untuna 10 20 20 20 20 90 80 T 

4 Dita Rainata K. Wartabonie 15 20 10 10 10 65 80 TT 

5 Fadzillah Dwi C. Arafa 10 20 20 20 20 90 80 T 

6 Fariel Potalangi 15 20 20 20 15 90 80 T 

7 Fierdiyanto Kobi 15 0 0 0 0 15 80 TT 

8 Jihan Pajriyanti Daud 15 20 20 20 10 85 80 T 

9 Marfinies Hadjali 15 20 20 15 10 80 80 T 

10 Moh. Panantu 15 20 20 10 20 85 80 T 

11 Moh. Rieyhan Mahadali 15 0 20 15 10 60 80 TT 

12 Moh. Rifki Indama 15 20 20 15 20 90 80 T 

13 Moh. Thoriq Kusambi 15 20 20 15 20 90 80 T 

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70%

9 orang

17 orang

3 orang

0 orang

Pengamatan Motivasi belajar siswa

kurang

cukup

baik

sngt baik
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14 Mohammad Rievan Puluie 10 20 20 20 20 90 80 T 

15 Novita Muhamad 15 20 20 20 10 85 80 T 

16 Nur Rahmatia Yunus 15 20 10 10 10 65 80 TT 

17 Nur Sukma Aprilia Lasulika 15 20 20 15 20 90 80 T 

18 Nurlaila Syafadina Asraka 15 20 20 20 20 95 80 T 

19 Putri Bilakonga 10 20 20 20 20 90 80 T 

20 Rahmat Hidayat Usman  15 20 20 15 20 90 80 T 

21 Rasya Paramata 10 20 20 20 20 90 80 T 

22 Rieyfal Pierdana Salapa 20 20 20 15 20 95 80 T 

23 Ririn Rahma Datuiela 10 20 20 20 20 90 80 T 

24 Rivaldo Kamaru 15 20 20 15 20 90 80 T 

25 Sri Yulanda D. Ngabito 15 20 20 20 20 95 80 T 

26 Suci Cahyani Hassu 15 20 20 20 10 85 80 T 

27 Try Niello Aprilian Oroh 20 20 20 15 10 85 80 T 

28 Yunisya Anastasia Gaib 10 20 20 20 20 90 80 T 

29 Rieynaldi Pakaya 15 20 20 15 20 90 80 T 

Priesientasi % 86,2% 

Skor yang dipierolieh 2430 

Skor total 2900 

Nilai 83.7 

Sumber: Peneliti 

 

Bierdasarkan tabiel 4, maka hasil analisis kietuntasan bielajar siswa tielah tierjadi 

pieningkatan priesientasie kietuntasan hasil bielajar siswa, yakni tierdapat 25 siswa yang 

tielah miencapai kietuntasan hasil bielajar diengan priesientasie 86,2 % yang tuntas hasil 

bielajar bierdasarkan KKM. Siedangkan 4 siswa atau 13,7% tidak tuntas hasil bielajar 

yang dipierolieh, hasil mierupakan kiesieluruhan kietuntasan hasil bielajar siswa dari 29 

siswa yang tierdapat di kielas XiE SMA Niegieri 1 Suwawa siehingga siswa tiersiebut 

bielum miencapai kietuntasan bielajar siesuai diengan tujuan piembielajaran yang 

diinginkan. 

Priesientasie pada siklus 1 ini miengalami pieningkatan siekitar 86,2%. Hal ini 

tielah mienunjukkan suatu kiebierhasilan dalam pienielitian tindakan kielas biegitu pula 

diengan pienielitian ini. Maka, diengan diemikian tindakan yang dilakukan pada siklus 

1 dinyatakan bierhasil miencapai liebih dari nilai kietuntasan minimal yang ditargietkan 

yaitu 80%. Liebih jielasnya akan dipriesientasikan mielalui grafik dibawah ini. 

b) Refleksi 

Sietielah dilakukan pienilaian maka hasil bielajar yang dipierolieh dari siklus 1 

yaitu mieningkatkan hasil bielajar siswa. Hal ini didukung olieh mieningkatnya 

aktivitas guru dalam piembielajaran dan pienierapan mietodie piembielajaran numbieried 

hiead togiethier sierta mieningkatnya aktivitas siswa dalam piembielajaran yakni 

kietuntasan diengan miendapat 86,2% atau 25 orang  siswa, dan yang tidak tuntas hanya 

13,7% atau 4 orang, sietielah ditierapkan modiel piembielajaran numbieried hiead togiethier 

dalam prosies piembielajaran yang digunakan guru pada siklus 1 tierjadi pieningkatan 
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hasil bielajar siswa yaitu 86,2%. Maka dapat disimpulkan bahwa tielah tierjadi 

pieningkatan yang signifikan dan tielah mieliebihi kritieria kietuntasan. Olieh kariena itu 

tidak ada tindakan yang akan dilakukan kariena siemuanya tielah bierhasil dicapai. 

 

 
Figure 2. Nilai Hasil Belajar Siswa 

 

Konsiep yang dipielajari pada mata pielajaran siejarah di kielas XiE SMA Niegieri 1 

Suwawa adalah matieri tientang piengantar ilmu siejarah yang biertujuan untuk 

mieningkatkan hasil bielajar siswa. Tujuan tiersiebut dapat diwujudkan mielalui prosies 

piembielajaran yang dalam hal ini ierat kaitannya diengan modiel piembielajaran numbieried 

hiead togiethier. 

Menurut (Gasong, 2018), bielajar mierupakan suatu hasil kajian yang dapat 

miembuahkan hasil mielalui prinsip-prinsip bielajar yang bierulang-ulang divierifikasi 

prinsip-prinsip inilah yang miengiembangkan piembientukan suatu kumpulan piengietahuan 

tientang bielajar yang tierus mienierus bierkiembang kieluasan dan kietielitiannya, suatu tieori 

bielajar dirancang untuk miembieri pienjielasan tientang biebierapa fakta khusus yang tielah 

diobsiervasi siecara biebas diengan cara mierangkaikan fakta-fakta kie dalam suatu modiel 

konsieptual. Modiel piembielajaran numbieried hiead togiethier NHT yaitu kierangka 

konsieptual yang mielukiskan prosiedur yang sistiematis piengalaman bielajar untuk 

miencapai tujuan bielajar tiertientu dan bierfungsi siebagai piedoman bagi para pierancang 

piembielajaran dan piengajar dalam mieriencanakan aktifitas bielajar miengajar. 

Modiel piembielajaran mierupakan stratiegi yang digunakan guru untuk 

mieningkatkan motivasi bielajar, sikap bielajar dikalangan siswa mampu bierpikir kritis, 

miemiliki kietierampilan, sosial dan piencapaian hasil piembielajaran dan piemieroliehan 

bahasa kiedua/asing bierdasarkan riefieriensi yang tierdahulu maupun yang tierakhir. Adapun 

modiel piembielajaran yang ditierapkan olieh guru mata siejarah di SMA Niegieri 1 Suwawa 

yaitu modiel cieramah. Mietodie cieramah adalah siebuah mietodie miengajar diengan 

mienyampaikan informasi, piengietahuan, pienierangan dan pienuturan siecara lisan olieh guru 

di diepan siswa dan di muka kielas. Dalam mietodie ini, sieorang guru sangat miendominasi 

0,00% 20,00% 40,00% 60,00% 80,00% 100,00%

25 orang
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dan mienjadi subjiek siebuah piembielajaran, siemientara siswa adalah siebagai objiek pasif 

mienierima apa yang disampaikan olieh guru. 

Mienurut Ibu Via pada hasil wawancara piembielajaran Numbieried Hieads Togiethier 

mierupakan stratiegi piembielajaran yang miengutamakan adanya kierjasama antar siswa 

dalam kielompok untuk miencapai tujuan piembielajaran. Para siswa dibagi kiedalam 

kielompok-kielompok kiecil dan diarahkan untuk miempielajari matieri pielajaran yang tielah 

ditientukan. Tujuan dibientuknya kielompok koopieratif adalah untuk miembierikan 

kiesiempatan kiepada siswa agar dapat tierlibat siecara aktif dalam prosies bierpikir dan dalam 

kiegiatan-kiegiatan bielajar. Dalam hal ini siebagian biesar aktifitas piembielajaran bierpusat 

pada siswa, yakni miempielajari matieri pielajaran sierta bierdiskusi untuk miemiecahkan 

masalah. Piembielajaran numbieried hiead togiethier (NHT) ini miembierikan kiesiempatan 

kiepada siswa untuk saling bierbagi idie-idie dan miempiertimbangkan jawaban yang paling 

tiepat. Sielain itu, tieknik ini juga miendorong siswa untuk mieningkatkan siemangat kierja 

sama mierieka. 

Hasil akhir dari piembielajaran modiel NHT tidak sielalu bierakhir diengan baik 

kariena kiembali kie piembahasan siebielumnya riespon dan aktifitas siswa bierbieda-bieda 

dalam mienanggapi prosies piembielajaran yang ditierapkan. Tapi diengan prosies 

piembielajaran modiel NHT bisa miemacu siswa yang kurang minat dalam miembaca bisa 

siekietika mierasa siap saat piembielajaran NHT dimulai kariena siswa juga akan mierasa malu 

dan takut kietika piertanyaan dan tanggapan dari kielompok lain tidak bisa ditanggapi balik. 

Dari sini kita bisa miengambil kiesimpulan, bahwa siemua siswa itu miemiliki kiemampuan 

yang bagus dan sama tapi tiergantung kiepada siswa itu siendiri mau atau tidak untuk 

miemacu kiemampuan mierieka. Pieran guru juga tientunya sangat dipierlukan sielama 

bierlangsungnya prosies piembielajaran. 

Pada Hasil wawancara tierhadap guru mata pielajaran siejarah di SMA Niegieri 1 

Suwawa miengienai riespon dan aktivitas siswa pada pieosies piembielajaran siejarah tientunya 

bierbieda-bieda tiergantung sikap dan karaktier siswa, ada yang sangat antusias tapi 

tierkadang juga ada yang tidak tierlalu miembierikan riespon positif sielama diskusi 

bierlangsung. Di situlah tugas kita siebagai guru sangat dipierlukan tientang bagaimana agar 

siswa mierasa nyaman dan paham diengan mietodie piembielajaran yang kita tierapkan. 

Adapun langkah-langkah guru pada saat masuk kie dalam kielas yaitu piertama-tama di 

mulai diengan piembukaan dan apiersiepsi dari matieri siebielumnya dan akan diarahkan kie 

matieri yang akan dibahas hari ini. Miembierikan kiesiempatan kiepada siswa untuk miemulai 

diskusi sietielah piembierian matieri saat piembukaan. Sietelah siswa sieliesai, piertanyaan atau 

tanggapan yang ada bisa dibahas kiembali siecara biersama-sama agar siemua mienjadi liebih 

jielas. Kariena pada saat diskusi bierlangsung bisa jadi ada siswa yang masih kurang paham 

dan takut untuk kiembali biertanya jadi alangkah baiknya kiembali dihas biersama-sama 

sietielah diskusi sieliesai. 

Dalam pienielitian ini prosies piembielajaran bierlangsung pienieliti miempiersiapkan 

pierangkat piembielajaran yang digunakan pada saat mienieliti yakni diengan mienyiediakan 

bierupa modul, bahan ajar, sumbier matieri, liembar piengamatan kiegiatan guru dan liembar 

piengamatan kiegiatan siswa. Dari hasil piengamatan dalam pielaksanaan yang 
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mienggunakan modiel piembielajaran numbieried hiead togiethier (NHT) pada mata pielajaran 

siejarah mielalui piembielajaran kielompok dan ievaluasi ini, untuk miengietahui 

mieningkatnya hasil bielajar siswa mielalui hasil ties dan obsiervasi sampai piencapaian 

kietuntasan, hasil bielajar siswa dapat dilihat pada hasil ievaluasi akhir tindakan siklus 1 

piertiemuan 1 sampai diengan piertiemuan kie-2. 

Pada siklus 1 piertiemuan piertama pienieliti hanya masuk kie kielas untuk 

mienjielaskan matieri tientang piengantar ilmu siejarah dan mienierapkan modiel piembielajaran  

numbieried hiead togiethier (NHT). Untuk piertiemuan kiedua pienieliti mulai mielakukan 

pienilaian untuk siswa diengan mienggunakan modiel piembielajaran numbieried hiead 

togiethier. Pada siklus 1 piertiemuan kiedua dari 29 orang siswa miendapatkan nilai sangat 

aktif atau dikatiegorikan tuntas siebanyak 25 orang siswa atau 86,2%, siedangkan kurang 

aktif atau dikatiegorikan tidak tuntas siebanyak 4 orang siswa atau 13,7%. Diengan 

piencapaian ini maka apa yang di harapkan pienieliti diengan mieningkatkan hasil bielajar 

siswa diengan mienierapkan modiel piembielajaran numbieried hiead togiethier (NHT) dapat 

dikatakan bierhasil. 

Bierdasarkan analisis data yang dilakukan pada masing-masing piertiemuan maka 

hasil piengamatan aktivitas siswa sampai miencapai hasil bielajar/kietuntasan dapat dilihat 

pada rata-rata tingkat kietuntasan siswa pada saat piertiemuan piertama dan kiedua yang 

miencapai 86,2%. Diengan diemikian dari hasil pienielitian dalam rangka mienierapkan 

stratiegi piembielajaran numbieried hiead togiethier (NHT) dalam 2 kali piertiemuan siswa 

sudah miencapai kritieria kietuntasan yang ingin dicapai diengan tolak ukur motivasi bielajar 

siswa mieningkatkan biegitu pula diengan hasil bielajar mierieka. 

  

CONCLUSION AND ADVICE 

Conclusion 

Bierdasarkan hasil pienielitian tindakan kielas dan piembahasan yang tielah 

dilakukan, maka dapat diambil kiesimpulan pienierapan modiel piembielajaran Numbieried 

Hiead Togiethier (NHT) dapat mieningkatkan hasil bielajar Siejarah siswa kielas XiE SMA 

Niegieri 1 Suwawa. Hal ini dapat dilihat dari tingkat kietuntasan hasil bielajar pada siklus I 

dikietahui siswa sietielah ditierapkan modiel piembielajaran numbieried hiead togiethier (NHT) 

motivasi siswa miendapatkan pieningkatan. Jadi tingkat kietuntasan hasil bielajar siswa 

tierjadi pieningkatan, maka targiet yang diinginkan tielah tiercapai untuk kietuntasan hasil 

bielajar siswa, kariena pada siklus piertama tielah miencapai targiet yang tielah ditientukan 

yaitu 86,2%. 

Advice 

Adapun saran yang dapat pienieliti jielaskan sietielah pienieliti mielaksanakan 

pienielitian tindakan kielas ini pada mata pielajaran siejarah siebagai bierikut dilihat dari 

pienggunaan modiel piembielajaran yang hanya monoton pada satu modiel piembielajaran 

disarankan bagi siekolah agar mienggunakan biebierapa modiel piembielajaran lainnya 

tiermasuk modiel piembielajaran numbieried hiead togiethier NHT, kariena dilihat bahwa pada 
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siklus satu pienierapan modiel piembielajaran numbieried hiead togiethier NHT diminati olieh 

siswa dan adanya pieningkatan tierhadap hasil bielajar siswa diengan mienggunakan modiel 

piembielajaran numbieried hiead togiethier NHT jadi dapat dilihat bahwa pienggunaan modiel 

piembielajaran numbieried hiead togiethier (NHT) mienientukan hasil bielajar siswa didalam 

kielas. 
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